
Proceedings Series of Educational Studies 
 
Seminar Nasional Departemen Administrasi Pendidikan "Transformasi Manajemen Pendidikan: 
Membangun Reputasi Kelembagaan Dalam Mendukung Kebijakan Pendidikan Nasional di Era 
Digital" 
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

 

 

 

Strategi Kepala Sekolah dalam Transformasi Sekolah 
Menengah Kejuruan Menjadi Badan Layanan Umum Daerah 

Arin Ika Puspitaningsih1*, Burhanuddin Burhanuddin1, Hasan Argadinata1, 
Ghasa Faraasyatul ‘Alam1, Suyani1 

1Universitas Negeri Malang 

*Corresponding author, email: arin.ika.2201329@students.um.ac.id  

 

Kata kunci 
SMK blud 

Strategi kepala sekolah 

Transformasi manajemen 

Abstrak 
Transformasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di Indonesia menjadi langkah strategis bagi para pemimpin sekolah untuk 

menjawab tantangan peningkatan kualitas layanan pendidkan dan mendorong 

kemandirian sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi kepala 

sekolah dalam memimpin transformasi  SMK menjadi BLUD. Penelitian kualitatif deskriptif 

ini dilakukan di SMKN 2 Banjarbaru, salah satu SMK-BLUD di Banjarbaru, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Model Miles and Huberman digunakan dalam teknik analisis data, dengan 

proses analisis data kualitatif secara interaktif dan berkelanjutan hingga data jenuh. Analisis 

tersebut mencakup: 1) data condensation, 2) data display, dan 3) conclusion 

drawing/verification dengan penggunaan Nvivo sebagai alat bantu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam memimpin transformasi SMK menjadi 

BLUD di SMKN 2 Banjarbaru dengan:  peningkatan pemahaman dan sosialisasi internal dan 

pemangku kepentingan, kemitraan strategis, penyusunan dokumen legal dan administratif, 

pengelolaan sumber daya, serta monitoring dan evaluasi. 

1. Pendahuluan 
Transformasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) menjadi langkah strategis untuk menghadapi tantangan dan memenuhi kebutuhan 
modernisasi pendidikan kejuruan (Khurniawan, 2021b). Dalam konteks perkembangan zaman yang 
semakin dinamis, pendidikan kejuruan dituntut untuk lebih responsif terhadap perubahan teknologi, 
tuntutan pasar kerja, serta standar industri yang terus berkembang (Sulistyanto, Mutohhari, 
Kurniawan, & Ratnawati, 2021; Wurianto, 2018). Hal ini seiring dengan tujuan pendidikan kejuruan 
menurut Standar Kompetensi Lulusan SMK adalah menghasilkan tenaga kerja terampil yang sesuai 
dengan kebutuhan dunia usaha, industri, dan kerja (DUDIKA), serta mampu mengembangkan 
potensi diri untuk mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni (Bima, Saputro, & Efendy, 2021; Cholik, Samani, Buditjahjanto, & Putri, 2021; Suharno, 
Pambudi, & Harjanto, 2020).  SMK berbeda dengan sekolah lain pada jenjang yang sama seperti 
Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), pada pembelajaran yang berkaitan 
dengan keahlian atau skill pada bidang keahlian masing-masing sehingga lulusannya dapat 
memenuhi tuntutan DUDIKA (Disas, 2018; Maryanti & Apriana, 2019; Perdana, 2019). 

SMK di Indonesia memiliki kualitas pendidikan paling rendah dibandingkan dengan jenjang 
pendidikan lainnya dengan peringkat kualitas layak sebesar 12%, Indeks Mutu Baik Sekolah 
Indonesia yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebijakan yang tepat harus dikembangkan dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan tingkat layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah (Pambayun, Sofyan, & Haryana, 
2020). Permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan di Indonesia tidak hanya pada kualitas, tetapi 
juga pada perubahan pelimpahan tanggung jawab kepada daerah untuk memelihara kepentingan 
umum berdasarkan aspirasi masyarakat, yang dituangkan dalam Undang-Undang tentang 
Pemerintahan Daerah Nomor 23 Tahun 2014. Pemerintah Provinsi sebagai penanggung jawab 
pendidikan SMK, dihimbau untuk mengubah status SMK Negeri menjadi BLUD. Hal ini tertulis dalam 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah. 
Kekuatan yang dimiliki sekolah dalam implementasi Sistem BLUD secara praktis dengan 
menyederhanakan anggaran yang ada, mengembangkan seluruh potensinya sesuai dengan bidang 
kompetensi sekolah, dan menyediakan metode bagi siswa untuk terus berkarya (Khurniawan, Sailah, 
Muljono, Indriyanto, & Maarif, 2020). Selain itu, Peraturan Presiden Indonesia No. 18 tahun 2020, 
bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024, menekankan pentingnya 
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menjaga sumber daya manusia yang kompetitif dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan dengan menajdikan SMK sebagai BLUD (Khurniawan, Sailah, Muljono, 
Indriyanto, & Maarif, 2021). 

SMK telah mengadopsi sistem BLUD, bertujuan mencetak lulusan yang siap kerja dan menjadi 
wirausaha mandiri, diberikan kemandirian berdasarkan prinsip-prinsip produktivitas dan 
efektivitas dalam mengelola anggaran untuk memberikan pelayanan yang sebesar-besarnya kepada 
masyarakat (Khurniawan, 2021a). Keuntungan dari penerapan BLUD di SMK berupa fleksibilitas 
pengelolaan keuangan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan kualitas 
pembelajaran, peningkatan sarana dan prasarana, pendidikan karakter, dan peningkatan kerja sama 
(Baskoro et al., 2022), bekerja sama dengan DUDIKA untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK 
(Rojaki, Fitria, & Martha, 2021). Selain itu, SMK yang menerapkan tata kelola BLUD mendapatkan 
keuntungan termasuk fleksibilitas regulasi, perencanaan keuangan yang lebih baik, peningkatan 
kualitas SDM, peningkatan kualitas pembelajaran, perbaikan fasilitas, pembentukan karakter, dan 
peningkatan kerjasama antara stakeholder yang terlibat (Adirmawan, 2022; Auliya & Firmanto, 
2020; Rianti, 2021). Implementasi manajemen BLUD di SMK membantu masyarakat dengan 
meningkatkan integritas layanan SMK dan pembelajaran berbasis industri (Rosydiana, 2023). Studi 
pendahuluan dari hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa tujuan BLUD bukanlah untuk 
mencari keuntungan tetapi kepuasan pelanggan (peserta didik dan masyarakat) dalam mencukupi 
sarana prasarana atau peralatan praktik. Pemenuhan peralatan praktik ini bisa didapatkan dari 
BLUD yang diberikan keluwesan untuk mengelola keuangan menuju kemandirian sekolah. 

Pencapaian keberhasilan sekolah akan sangat bergantung pada peran kepemimpinan dan peran 
kepala sekolah, keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan sangat penting sehingga kualitas 
sekolah sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah (Juharyanto et al., 2020; Timor, Saud, & Suhardan, 
2018). Pengelolaan sekolah harus dilakukan dengan profesional agar proses pendidikan berjalan 
lancar. Kepala sekolah sebagai representasi organisasi sekolah yang tidak hanya memiliki 
pemahaman yang berhubungan dengan tujuan Pendidikan, tetapi juga memiliki visi masa depan, dan 
mampu mengintegrasikan seluruh potensi yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
sinergis (Fauzi, 2021; Oktaviani & Kristiantari, 2021). Karena perannya sebagai penggerak utama 
bagi para tenaga pendidik didalamnya, Kepala Sekolah sebagai pemimpin utama memiliki dampak 
besar terhadap kesuksesan organisasi sekolah (Jaliah, Fitria, & Martha, 2020). Kepemimpinan 
merupakan suatu proses dimana seseorang  memengaruhi sekelompok individu dengan sengaja 
untuk mengarahkan, mengorganisir, dan memfasilitasi aktivitas serta hubungan didalam kelompok 
atau organisasi dalam pencapaian tujuan bersama (Northouse, 2016; Yukl, 2013). Kepala sekolah 
yang sukses menjalani pelatihan khusus, termasuk tahap profesional, pribadi, dan organisasi, untuk 
bertransisi dari mengajar ke kepemimpinan, memahami budaya sekolah, membangun hubungan 
dengan pemangku kepentingan, dan beradaptasi dengan tantangan (Bush, 2018). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini mengusulkan strategi untuk membangun 
budaya sekolah yang melibatkan pembangunan kepercayaan, pengembangan program, branding, 
penerapan teknologi digital, serta pemantauan dan penilaian secara berkala (Munifah & 
Purwaningrum, 2022). Kepala sekolah telah memanfaatkan hybrid dan unitype impact prototypes, 
perpaduan antara pendekatan lunak dan keras, untuk mengubah budaya dan metode pengajaran 
(Friedman & Berkovich, 2021). Kepala sekolah menggunakan strategi kepemimpinan prosedural 
seperti koherensi, pembelajaran inklusif, dan metode eksklusif untuk mengurangi beban kerja guru 
dan memprioritaskan peluang pembelajaran yang bermakna selama reformasi (Soini, Pietarinen, & 
Pyha lto , 2016). Penelitian ini mengungkapkan dua pendekatan kepemimpinan yang digunakan oleh 
pemimpin menengah dalam mempromosikan perubahan dalam pendidikan: birokratis dan 
profesional, yang mendorong pembelajaran berorientasi kinerja, serta pendekatan terkoordinasi 
yang dipengaruhi oleh berbagai peran (Zhang, Wong, & Wang, 2022).  

SMK Negeri 2 Banjarbaru termasuk satu dari sembilan SMK Negeri yang menjadi pilot project 
implementasi SMK-BLUD di Provinsi Kalimantan Selatan berdasarkan SK Gubernur Kalimantan 
Selatan Nomor 188.44/0671/KUM/2022 tanggal 2 September 2022 tentang penetapan Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri yang menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah. SMKN 2 Banjarbaru merupakan satu-satunya SMK Pusat Keunggulan (PK) di Kota 
Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan yang telah bertransformasi menjadi BLUD. Namun, proses 
transformasi ini menimbulkan banyak tantangan, salah satunya adalah  kurangnya pemahaman 
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terkait kebijakan BLUD khususnya pada lembaga pendidikan jenjang SMK. Oleh karena itu, strategi 
kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting dalam proses transformasi manajemen SMK 
menjadi BLUD di SMKN 2 Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan agar manajemen SMK-BLUD 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. SMKN 2 Banjarbaru memiliki beberapa layanan: 1) Teknik 
Otomotif: Jasa Spooring dan balancing, jasa uji emisi gas buang, service ringan dan pemeriksaan rem; 
2) Teknik Ketenagalistrikan: jasa service AC, jasa instalasi panel dan control motor listrik, jasa 
instalasi listrik residential dan komersial; 3) Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi: service 
komputer dan laptop, penyediaan jasa internet; 4) Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan: jasa 
desain perencanaan bangunan gedung; 5) Teknik Konstruksi dan Perumahan: produksi cincin 
tulangan besi beton, produksi ornamen dan list gipsum; 6) Teknik Energi Terbarukan: penjualan 
produk teknik energi terbarukan (arang briket); 7) Layanan umum: penyewaan aula, rental mobil 
sekolah, penyewaan kipas uap, penyewaan kantin sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi kepala sekolah dalam 
memimpin transformasi SMK menjadi BLUD, serta mengkaji tantangan yang dihadapi dan solusi 
yang dapat diterapkan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai 
langkah-langkah yang dapat diambil kepala sekolah dalam mempersiapkan SMK untuk beradaptasi 
dengan konsep BLUD, guna meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi lulusan dengan 
kebutuhan industri. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi kepala 
sekolah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merencanakan dan melaksanakan transformasi 
SMK, serta berkontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap 
tuntutan pasar kerja. 

2. Metode 
Desain studi kasus digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif ini. Desain tersebut dipilih 

untuk mengidentifikasi strategi Kepala Sekolah dalam memimpin transformasi SMK menjadi BLUD 
di SMKN 2 Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-
Oktober 2024. Observasi, wawancara dan studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Teknik tersebut digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
berkenaan dengan strategi Kepala Sekolah dalam mempimpin transformasi SMK menjadi BLUD. 
Wawancara dilakukan secara langsung terhadap empat orang informan, yaitu: kepala sekolah, 2 
orang pejabat teknis, dan pejabat keuangan BLUD SMKN 2 Banjarbaru. Model Miles and Huberman 
digunakan dalam teknik analisis data, melibatkan proses analisis data kualitatif yang dilakukan 
secara interaktif dan berkelanjutan hingga data jenuh. Analisis tersebut mencakup: 1) data 
condensation, 2) data display, dan 3) conclusion drawing/verification (Miles, Huberman, & Saldan a, 
2014) dengan penggunaan Nvivo sebagai alat bantu. Nvivo, software analisis data kualitatif yang 
membantu peneliti dalam mengelola, menganalisis, serta menemukan pemahaman dalam data yang 
kompleks, menggunakan teknik seperti pengkodean data, pembuatan kueri, dan visualisasi. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kepala SMKN 2 Banjarbaru menerapkan beberapa strategi dalam memimpin transformasi 

manajemen SMK menjadi BLUD untuk meningkatkan kemandirian dan kualitas layanan pendidikan. 
Peran aktif kepala sekolah  diperlukan dalam transformasi ini sebagai pemimpin utama dalam 
mengelola perubahan, mengatasi tantangan, dan membangun dukungan dari berbagai pihak. Hal ini 
dapat dilihat seperti pada gambar 1. 

  
Gambar 1. Strategi Kepala Sekolah dalam Transformasi SMK menjadi BLUD 
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Kepemimpinan sangat penting dalam sebuah organisasi, memerlukan keterampilan luar biasa 
dalam perencanaan, koordinasi, pengkondisian, kerja keras, dan mempertimbangkan elemen budaya 
(Bumbungan, Bafadal, Ulfatin, & Supriyanto, 2022). Indikator keberhasilan sebuah sekolah terletak 
pada seberapa baik kepala sekolah dalam memenuhi tugas mengembangkan ide-ide untuk 
meningkatkan kualitas sekolah (Anselmus Dami et al., 2022). Kehadiran secara teratur di sekolah  
dan pengetahuan yang komprehensif tentang persyaratan ekonomi, pendidikan, dan sosial lembaga, 
yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan prosedur yang sesuai menjadikan Kepala sekolah 
memiliki tanggung jawab beragam (Grinshtain & Gibton, 2018). Selain itu, pertumbuhan karyawan, 
koordinasi kurikulum, menciptakan suasana belajar yang kondusif, mematuhi batasan anggaran, dan 
sebagainya adalah tugas yang harus ditangani Kepala Sekolah saat ini (Ng, Nguyen, Wong, & Choy, 
2015). Strategi kreatif sering kali digunakan oleh  Kepala sekolah dalam mengatasi hambatan, hal ini 
menunjukkan pentingnya kemampuan kepemimpinan yang luas dilembaga-lembaga besar untuk 
memastikan keberhasilan implementasi inisiatif Pendidikan (Kılınç, Polatcan, Savaş, & Er, 2022; 
Mestry, Moonsammy-Koopasammy, & Schmidt, 2014). Aspek penting dalam memahami kerangka 
kerja sosial pendidikan secara global, terlepas dari perbedaan sistemik adalah Kepemimpinan kepala 
sekolah dan kepala sekolah formal (Eacott, 2015). 

Kepala SMKN 2 Banjarbaru memiliki peran strategis sebagai seorang pemimpin. Dalam konteks, 
pelaksanaan tugas manajerial dalam manajemen sekolah. Pemimpin pendidikan dan manajer adalah 
dua fungsi Kepala Sekolah. Kepala sekolah harus mampu memotivasi berbagai aspek organisasi 
sekolah untuk bekerja mencapai tujuan bersama, sebagai pemimpin. Oleh karena itu, Kepala Sekolah 
sebagai seorang manajer harus mampu memberdayakan semua sumber daya sekolah secara efektif 
dan efisien (Wiyono, Burhanuddin, & Maisyaroh, 2020). Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa 
seorang manajer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian (Stephen P. Robbins & Coulter, 2012). Kepala Sekolah mengelola 
tahap transformasi BLUD-SMK; menetapkan tujuan, mengembangkan strategi, memprioritaskan 
tugas, mengalokasikan sumber daya, mengorganisir kegiatan, dan mengawasi pihak-pihak lain untuk 
mencapai implementasi rencana (Earley & Weindling, 2004; Stephen P. Robbins & Coulter, 2012). 

Pertama, strategi yang dilakukan oleh Kepala SMKN 2 Banjarbaru adalah peningkatan 
pemahaman dan sosialisasi internal dan pemangku kepentingan. Hal ini menjadi langkah awal yang 
krusial dalam upaya transformasi SMK menjadi BLUD. Ini merupakan strategi Kepala sekolah dalam 
memberikan edukasi kepada pihak internal, seperti guru, staf administrasi, dan siswa, serta 
pemangku kepentingan eksternal, termasuk orang tua, dunia usaha, dan pemerintah daerah, 
mengenai manfaat dan urgensi transformasi ini. Proses edukasi ini bertujuan untuk menciptakan 
pemahaman yang mendalam dan membangun dukungan kolektif dalam penerapan BLUD. Dengan 
pemahaman yang baik, semua pihak dapat berkontribusi aktif dalam mencapai keberhasilan 
transformasi, baik berupa ide, dukungan moral, maupun sumber daya. Kepala Sekolah bekerja sama 
dengan Bidang Pembinaan SMK Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan 
menyelenggarakan sosialisasi tentang sistem tata kelola SMK-BLUD, yang dilakukan secara intensif 
dan berkelanjutan. Hal ini diharapkan akan membangun kesadaran kolektif bahwa transformasi ini 
adalah upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kemandirian sekolah. Selain itu, 
melakukan studi tiru ke SMKN 37 Jakarta dan SMKN 4 Malang bersama dengan tim dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Badan Keuangan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan serta adanya 
pendampingan yang dilakukan oleh Tim dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dalam upaya 
peningkatan pemahaman tentang tata kelola SMK-BLUD. 

Kedua, kemitraan strategis merupakan aspek penting dalam mendukung proses transformasi 
SMK menjadi BLUD. Kepala sekolah  membangun kolaborasi yang erat dengan pemerintah daerah 
untuk mendapatkan dukungan dalam hal regulasi, pembiayaan, dan kebijakan yang mendukung 
keberlanjutan program. Hal ini dilakukan dengan pendampingan dari Bidang Pembinaan SMK Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan dan instansi terkait khususnya dalam 
upaya terbitnya regulasi yang mendukung keberlanjutan SMK-BLUD, terbitnya SK Penetapan SMK-
BLUD pada tahun 2022 hingga diterbitkannya Perda tarif pada tahun 2023. Selain itu, kerja sama 
dengan DUDIKA sangat penting untuk mengoptimalkan ketersediaan sumber daya, seperti 
penyediaan fasilitas praktik, peluang magang bagi siswa, dan pengembangan kurikulum berbasis 
kebutuhan pasar kerja dengan melakukan link and match. Melalui kemitraan ini, sekolah tidak hanya 
dapat meningkatkan kapasitas manajemen, tetapi juga membangun jaringan yang mendukung 
keberlanjutan program BLUD secara jangka panjang. Pendekatan kolaboratif ini memastikan bahwa 
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transformasi berjalan efektif dan mampu memberikan manfaat langsung kepada siswa, sekolah, dan 
masyarakat luas. 

Ketiga, penyusunan dokumen legal dan administratif merupakan langkah fundamental dalam 
mempersiapkan transformasi SMK menjadi BLUD. Kepala sekolah bersama tim menyiapkan 
kelengkapan dokumen pendukung, seperti: 1) Rencana Strategis Bisnis (Renstra) BLUD, 2) Standar 
Pelayanan Minimal (SPM), 3) Tata Kelola, 4) Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA), dan 5) Tarif Harga 
Layanan dengan didampingi oleh Tim dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan yang terdiri dari 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Inspektorat, Biro Perekonomian, dan Badan Keuangan Daerah 
(Bakeuda) termasuk didalamnya menyusun visi dan misi BLUD SMKN 2 Banjarbaru. Dokumen-
dokumen ini tidak hanya berfungsi sebagai persyaratan formal, tetapi juga menjadi panduan dalam  
implementasi program secara sistematis dan terarah. Dengan persiapan dokumen yang 
komprehensif, proses pengajuan status BLUD dapat berjalan lancar, dan sekolah memiliki landasan 
yang kuat untuk mengelola perubahan secara mandiri dan profesional. 

Keempat, pengelolaan sumber daya merupakan aspek vital dalam mendukung transformasi SMK 
menjadi BLUD. Optimalisasi sumber daya manusia dilakukan melalui peningkatan kompetensi guru, 
staf, dan siswa seperti pelatihan, workshop yang relevan untuk mendukung operasional unit-unit 
produksi dan jasa. Pelatihan ini mencakup penguasaan teknis, manajerial, hingga pemahaman 
tentang kewirausahaan dan pemasaran. Selain itu, kepala sekolah juga mendorong terciptanya 
budaya kerja yang inovatif dan profesional dikalangan siswa dan guru, sehingga mereka tidak hanya 
mampu menjalankan unit bisnis dengan baik tetapi juga menciptakan ide-ide baru yang 
berkontribusi pada transformasi menjadi BLUD. Pendekatan ini memastikan bahwa sumber daya 
manusia di SMKN 2 Banjarbaru siap menghadapi tantangan dunia kerja sekaligus mendukung 
kemandirian finansial sekolah. Dari sisi keuangan, kepala sekolah perlu mengelola anggaran secara 
transparan dan efisien, implementasi pengelolaan keuangan dengan tiga bendahara berbeda. 
Bendahara tersebut terdiri dari: 1) pejabat keuangan yang bertugas pada pelaporan, 2) bendahara 
penerimaan yang mencatat dan melaporkan semua transaksi penerimaan, dan 3) bendahara 
pengeluaran yang mencatat dan melaporkan semua transaksi pengeluaran. Ketiga bendahara ini 
berkolaborasi dalam pembuatan laporan keuangan yang dilaporkan paling lambat pada tanggal 5 
setiap bulannya kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan. Selain itu, 
penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam setiap proses pengelolaan keuangan 
menjadi kunci utama untuk membangun kepercayaan dari berbagai pihak eksternal, seperti 
pemerintah, masyarakat, dan mitra kerja, sehingga mendukung keberlanjutan program dan 
pengembangan institusi. Laporan keuangan setiap bulan diunggah pada aplikasi e-BLUD dan masuk 
pada Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) sehingga semua pihak yang berkepentingan dapat 
mengakses laporan keuangan seluruh SMK yang sudah bertransformasi menjadi BLUD di Provinsi 
Kalimantan Selatan termasuk BLUD SMKN 2 Banjarbaru. Selain itu, pengelolaan infrastruktur juga 
menjadi perhatian utama, seperti peningkatan kualitas fasilitas pembelajaran dan praktik untuk 
mendukung kegiatan operasional yang lebih profesional. Dengan mengelola seluruh sumber daya 
secara optimal, sekolah dapat menciptakan ekosistem yang mendukung keberhasilan implementasi 
BLUD secara berkelanjutan. 

Kelima, monitoring dan evaluasi merupakan langkah penting dalam memastikan keberhasilan 
transformasi SMK menjadi BLUD. Kepala SMKN 2 Banjarbaru menerapkan mekanisme pemantauan 
yang sistematis untuk mengevaluasi setiap tahapan implementasi, mulai dari perencanaan hingga 
pelaksanaan program. Proses ini melibatkan pengumpulan data secara berkala, analisis terhadap 
pencapaian target, serta identifikasi hambatan yang muncul di lapangan. Berdasarkan hasil evaluasi, 
langkah perbaikan dapat segera diambil untuk mengatasi kendala dan menyelaraskan kembali 
proses transformasi sesuai rencana. Dengan adanya monitoring dan evaluasi yang terstruktur, hal 
ini dilakukan secara berkala dalam pertemuan mingguan tim BLUD pada hari Rabu sehingga 
pelaksanaan transformasi SMK menjadi BLUD di SMKN 2 Banjarbaru dapat berjalan lebih efektif, 
efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah yang cakap dan kompeten 
harus mampu memenuhi tanggung jawabnya sebagai figur educator, manager, administrator, 
supervisor, leader, inovator, motivator (Librianty, 2019) dan mediator (Prasetijo & Samidjo, 2019). 

Transformasi SMKN 2 Banjarbaru menjadi BLUD merupakan bukti nyata dari upaya strategis 
kepala sekolah dalam meningkatkan kemandirian dan kualitas pendidikan. Melalui langkah-langkah 
strategis yang berkesinambungan, sekolah berhasil menciptakan sistem pengelolaan yang 
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profesional dan akuntabel. Kolaborasi erat dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan berbagai 
pemangku kepentingan turut menjadi faktor kunci dalam mendukung keberlanjutan program. 
Dengan pendekatan yang terencana dan komprehensif, transformasi ini tidak hanya memperkuat 
tata kelola sekolah, tetapi juga memberikan dampak positif bagi siswa, guru, dan masyarakat luas, 
sekaligus menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk mengikuti jejak yang sama. 

4. Kesimpulan 
Kepala SMKN 2 Banjarbaru menunjukkan komitmen kuat dalam memimpin transformasi SMK 

menjadi BLUD untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan mendorong kemandirian 
sekolah. Strategi yang dilakukan kepala sekolah dengan:  peningkatan pemahaman dan sosialisasi 
internal dan pemangku kepentingan, kemitraan strategis, penyusunan dokumen legal dan 
administratif, pengelolaan sumber daya, serta monitoring dan evaluasi. Transformasi ini 
menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan yang mampu 
mengarahkan sekolah menuju pengelolaan yang lebih profesional dan mandiri.. 
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